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ABSTRAK 

Keandalan sistem distribusi tenaga listrik merupakan faktor penting dalam 

menjamin kontinuitas penyaluran energi listrik kepada pelanggan. Feeder Andiang 

pada PT PLN ULP 50 Kota memiliki tingkat gangguan yang memengaruhi nilai 

indeks keandalan SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) dan 

SAIDI (System Average Interruption Duration Index). Penelitian ini bertujuan 

menentukan reposisi recloser yang optimal menggunakan algoritma genetika untuk 

meningkatkan keandalan sistem distribusi. Metode penelitian dilakukan melalui 

pengumpulan data konfigurasi jaringan, data historis gangguan, dan data komponen 

sistem distribusi, kemudian dilanjutkan dengan proses optimasi reposisi recloser 

menggunakan algoritma genetika berdasarkan fungsi objektif untuk memperoleh 

konfigurasi penempatan yang optimal. Hasil optimasi dibandingkan dengan kondisi 

eksisting melalui analisis nilai SAIFI dan SAIDI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa algoritma genetika mampu menghasilkan posisi recloser yang lebih optimal 

sehingga meningkatkan keandalan sistem distribusi dengan menurunkan nilai 

SAIFI dan SAIDI dibandingkan kondisi sebelum optimasi. Metode ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam perencanaan penempatan recloser guna 

meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem distribusi tenaga listrik. 

Kata kunci: algoritma genetika, recloser, sistem distribusi, SAIFI, SAIDI. 
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ABSTRACT 

The reliability of electric power distribution systems is a crucial factor in ensuring 

the continuity of electricity supply to customers. The Andiang feeder, managed by 

PT PLN ULP 50 Kota, experiences fault rates that impact its SAIFI (System 

Average Interruption Frequency Index) and SAIDI (System Average Interruption 

Duration Index) reliability indices. This study aims to determine the optimal 

repositioning of reclosers using a genetic algorithm to enhance distribution system 

reliability. The research methodology involved collecting data on network 

configuration, historical faults, and distribution system components, followed by an 

optimization process for recloser repositioning using a genetic algorithm—guided 

by an objective function—to identify the optimal placement configuration. The 

optimization results were compared against the existing conditions through an 

analysis of SAIFI and SAIDI values. The findings demonstrate that the genetic 

algorithm successfully determined more optimal recloser positions, thereby 

improving distribution system reliability by reducing SAIFI and SAIDI values 

compared to pre-optimization levels. This method serves as a viable alternative for 

recloser placement planning to enhance the efficiency and reliability of electric 

power distribution systems. 

Keywords: genetic algorithm, recloser, distribution system, SAIFI, SAIDI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4-111)
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3  Tujuan Penelitian
	1.4  Batasan Masalah
	1.5  Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	2.1 Studi Literatur
	2.2 Sistem Distribusi Tenaga Listrik
	2.3  Sistem Konfigurasi Jaringan
	2.3.1 Jaringan Radial
	2.3.2 Jaringan Spindel

	2.3.3 Struktur Jaringan Mayang
	2.3.4 Struktur Jaringan Loop
	2.3.5 Sistem Anyaman atau Mesh/Grid
	2.4 Jaringan Tegangan Menengah
	2.4.1 Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
	2.4.2 Saluran Kabel Udara Tegangan Menengah (SKUTM)
	2.4.3 Saluran Kabel Tanah Tegangan Menengah (SKTM)

	2.5 Gangguan Jaringan Distribusi 20 kV (Jaringan Tegangan Menengah)
	2.5.1 Penyebab Gangguan
	2.5.2 Jenis Gangguan

	2.6 Recloser / Penutup Balik Otomatis (PBO)
	2.7 Algoritma Genetika
	2.7.1 Pendahuluan Algoritma Genetika

	2.8 Keandalan Sistem Tenaga Listrik
	2.9 Keandalan Sistem Distribusi
	2.9.1  System Average Interruption Duration Index (SAIDI)
	2.9.2  System Average Interruption Frequency Index (SAIFI)
	2.9.1 Customer Average Interruption Duration Index (CAIDI)


	BAB III  METODELOGI
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Lokasi Kajian
	3.3 Metode Pengambilan Data
	3.3.1 Data yang dibutuhkan
	3.3.2 Teknik pengumpulan data

	3.4 Metode Perhitungan Data
	3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian
	3.6 Flow Chart Jalannya Penelitian
	3.7 Skenario Reposisi Recloser untuk Kenadalan
	3.7.1 Skenario Reposisi Kondisi Awal
	3.7.2 Skenario Reposisi Setelah Algoritma Genetika


	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Sistem yang Dianalisis
	4.2  Parameter Keandalan yang Digunakan
	4.3  Analisis Keandalan Kondisi Eksisting (Baseline)
	4.4  Parameter Algoritma Genetika
	4.4.1 Representasi Kromosom
	4.4.2 Fungsi Fitness
	4.4.3 Parameter Evolusi

	4.5 Proses Konvergensi Algoritma Genetika
	4.6  Hasil Posisi Optimal Recloser
	4.7  Perbandingan Indeks Keandalan Sebelum dan Sesudah Optimasi
	4.8 Pembahasan
	4.8.1 Pengaruh Posisi Recloser terhadap Keandalan
	4.8.2  Konvergensi dan Keandalan Algoritma
	4.8.3 Validasi Konsistensi Metode

	4.9 Ringkasan Hasil

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1   Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA


